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Dalam diskus1 luklSan _Bten­
nale '89, psikolog, penyatr ter· 
kemuka, dan penata cer1ta ke­
toprak Darmanto Yt mengung­
kapkan pendapatnya mtmgena1 
sudah ditemukannya standar 
nilai seni lukis kita. ymtu dolar 

Standar mla1 1m bermng de­
ngan dua lamnya ya1tu kahber 
kolektor dan tmgkat keterke­
nal n peluktsnya (Kompas, 9 
Agustu 1989). 

Saya sangat set).l,]U dan sepa­
ham dengan anggapan yang j1 
tu tersebut Pas dan tepat Sl­
ny Iemen tersebut dengan kon 
dtsl dan sttuaSt keg1atan dan 
perkembangan kehtdupan SE'ni 
lukts IndoneslB masa kmi. Se­
sum dengan apayang saya rasa­
kan 

udah mudahan dengan ek­
sistensi sem lukts Indonesia se­
macam 1tu, para pelukisnya se­
makm sadar untuk bergincu 
dan berb dak tebal dalam me­
mole raut muka eni lukis In 
done 1a 

DKJ merasa aman dalam pe­
ny I nggaraan B nnale '89 (ba­
ca kar na emahnya konseps1 
dan matert ang dtselenggara 
kan s hmgga tldak ada tan-

tangan yang layak untuk dtltfJ­
masalahkan) untuk menyel~­
garakan pameran lukisan ~g 
senilai dengan anggapan ~n 
pendapat Darmanto Yt tet{le­
but. Seyog~anya 1stilah ~J-J­
nale digantl me11Jadt Bu 
atau Dol tinuku luktsan. 
Biennaie dibubarkan sam 
kali, karena menyalah1 pri 
atau menytmpang dari t 
dan cita c1ta Biennale ses 
~tuhnya, yang mencan 1 
ideal, estet1ka, dan mvensi (Witi­

lah: Drs Sudarmaji) seni lu 
Indonesia. Bukan ni ai jual beh 
lukisan yang banyak ditentu 
kan oleh toke. 

Mudah-mudahan untuj< k' 
giatan selanjutnya, DKJ akan 
mengindahkan pergantian tstl 
lah Bienriale menjadi Bursal~ 
im 
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